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Abstract. The incidence of short toddlers or commonly called stunting
Artikel history: is oneof the nutritional problems experienced by toddlers in the world
Received; Januari 2024 today. Stunting is a chronic nutritional problem caused by insufficient
Revised: Januari 2024 nutritional intake for a long time due to the provision of food that does
Accepted; Juli 2024 not meet nutritional needs. Objective: To determine the Relationship
between Mother's Knowledge and Feeding Patternswith the Incidence
of Stunting in Children Aged 12-59 months at the Poleang Selatan
Keyword: Health Center Method: This study uses a descriptive correlative
Knowledge research design method with a cross-sectional study design. The
Feeding Pattern population in this study was 204 toddlers, sampling using the Slovin
Stunting formula obtained 135 respondents with a simple random sampling
technique. The Research Instrument Using the Child Feeding
Questionnaire (CFQ) Standard Questionnaire, the data that has been
collected is then processed using the SPSS statistical program and
analyzed using the Chi Square test. Results: The study shows that there
is a relationship between Knowledge (p value 0.028) and Feeding
Patterns (p value 0.009) with thelncidence of Stunting in toddlers aged
12-59 months. Conclusion: Stunting is related to maternal knowledge
and feeding patterns in toddlers aged 12-59 months.
Kata Kunci: Abstrak. Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting
Pengetahuan merupakan salah satu masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia
Pola Pemberian Makan, saat ini. Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh
Stunting asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian

makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Tujuan penelitian
ini yaitu Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu dan Pola
Pemberian Makan Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-59
bulan di Puskesmas Poleang Selatan. Jenis Penelitian yang digunakan
yaitu penelitian deskriptif korelatif dengan rancangan studi cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 204 balita,
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pengambilan sampel menggunakan rusmus slovin didapatkan 135
responden dengan tekhnik sampling simple random sampling.
Instremen Penelitian Menggunakan Kuesioner Baku Child Feeding
Questionnaire (CFQ) data yang telah dikumpulkan kemudian diolah
menggunakan program statistik SPSS dan dianalisis dengan uji Chi
Square. Hasil : penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara
Pengetahuan (p value 0,028) dan Pola Pemberian Makan (p value
0,009) terhadap Kejadian Stunting Pada balita usia 12-59 bulan.
Kesimpulan Stunting berhubungan denganPengetahuan ibu dan Pola
Pemberian Makan pada balita usia 12-59 bulan.

Coresponden author:

Email: puspitaadriani@yahoo.co.id

artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY -4.0

PENDAHULUAN

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan salah satu masalah gizi
yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh
asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan gizi (Depkes, 2017). Menurut WHO Child Growth Standart, stunting didasarkan
pada indeks panjang badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi badan dibanding umur (TB/U)
dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD. Kualitas anak yang baik dapat diperolehdari terpenuhinya
kebutuhan aspek pertumbuhan dan perkembangan sehingga tercapainya masa depan yang optimal

(Susanty et al., 2014). Tumbuh kembang anak balita yang optimal diperlukan gizi yang memadai.

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) memperkirakan jumlah
anak stunting di bawah usia lima tahun sebanyak 149,2 juta pada tahun 2020, terdapat penurunan
26,7% dibanding pada 2000 yang mencapai 203,6 juta. Jumlah balita stunting di Afrika Timur dan
Afrika Selatan yang mengalami stunting naik 1,4% dari 27,6 juta pada 2000 menjadi 28 juta pada
tahun 2020 (UNICEF, 2020). Pada tahun 2019 anak balita di dunia yang mengalami stunting

sebanyak

149 juta atau sekitar 21,9%. Stunting di Indonesia dianggap sebagai masalah yang sangat berat
apabila prevalensi stunting lebih dari 20%. Stunting menjadi salah satu prioritas masalah yang perlu
mendapatkan penanganan karena stunting mampu menyebabkan penurunan produktivitas dan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia di waktu mendatang dan berdampak pada akan rentan
terkena berbagai penyakit (Kementerian Kesehatan R1, 2018)

Berdasarkan Data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) sejak tahun 2019 hingga tahun 2022
Sulawesi Tenggara telah berhasil menurunkan prevalensi Stunting sebesar 3.7 persen menjadi 27.7
persen ditahun 2022 dari 31.4 persen ditahun 2019. Pada Tahun 2022 terdapat 10 Kabupaten/Kota
yang mengalami penurunan prevalensi Stunting yaitu Konawe Utara, Kota Kendari, Kolaka Utara,

Kolaka, Kota Baubau, Buton Tengah dan Buton Selatan. Penurunan prevalensi Stunting tertinggi
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terdapat di Buton Selatan sebesar 12,6 %, dari 45,2% Tahun 2021 menjadi 32,6 % tahun 2022.
Peningkatan angka prevalensi Stunting terjadi di 7 kabupaten yaitu Kabupaten Muna sebesar 0,5 %,
Kolaka Timur sebesar 0,7 %, Konawe sebesar 2,1%, Muna Barat sebesar 2,7%, Wakatobi sebesar
3,9% ,Buton Utara 4,4% dan peningkatan tertinggi di Bombana sebesar 8,5%.. (SSGI 2023)

Kabupaten Bombana khususnya di Puskemas Poleang selatan didapatkan pada tahun 2022
jumlah balita stunting sebanyak 2 orang dari jumlah balita 246 orang, tahun 2023 jumlah stunting 44
orang dari jumlah balita 360 balita dan pada tahun 2024 jumlah balita stunting sebanyak 115 dari
jumlah balita 435 orang (Profil Puskesmas Poleang Selatan, 2024)

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya stunting diantaranya yaitu disebabkan oleh
faktor gizi buruk yang dialami oleh anak balita. Kekurangan gizi dalam waktu yang lama pada awal
kehidupan anak (1000 hari pertama). Hal ini disebabkan oleh rendahnya akses terhadap makanan
bergizi, kurangnya asupan vitamin, dan mineral, serta keragaman pangan dan sumber protein baik
nabati maupun hewani. Kemudian faktor dari ibu atau pola asuh yang kurang baik terutama pada
perilaku praktik pemberianmakan (pola makan) dimana ibu tidak memberikan asupan gizi yang baik
dan cukup untuk anak (Budiarti et al., 2022).

Pola pemberian makan menentukan asupan nutrisi yang masuk kedalam tubuh anak. Jika
pola pemberian makan kurang baik otomatisasupan zat gizi yang masuk masih belum terpenuhi.
Pola pemberianmakan kepada anak merupakan salah satu upaya seorang ibu memberimakan
pada anak dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan makananbaik kualitas maupun kuantitasnya
(Dwijayanti & Adnyani, 2019). Polapemberian makan merupakan salah satu pola asuh orang
tua yang bisamempengaruhi terjadinya stunting pada balita. Pola pemberian makanyang kurang
baik berpeluang besar terhadap anak terkena stuntingdibandingkan pola pemberin makan yang cukup
baik(Amalika et al., 2023).

Pola makan merupakan suatu informasi yang dapat menggambarkan tingkahlaku seseorang
dalam memilih dan menggunakanmakanan yang dikonsumsi setiap harinya meliputi frekuensi
makan, porsimakanan, dan jenis makanan yang dikonsusmsi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
(Kementrian Kesehatan RI, 2014). Pola makan pada balita sangat berperan penting dalam proses
pertumbuhan pada balita, karena dalam makanan banyak mengandunggizi. Gizi merupakan bagian
yang sangat penting dalam pertumbuhan. Gizisangat berkaitan dengan kesehatan dan kecerdasan.
Apabila terkena defisiensi gizi maka anak akan mudah terkena infeksi. Jika pola makan pada balita
tidak tercapai dengan baik, maka pertumbuhan balita juga akanterganggu, tubuh kurus, gizi buruk
dan bahkan bisa terjadi balita pendek (stunting), sehingga pola makan yang baik juga perlu

dikembangkan untukmenghindari zat gizi kurang (Purwani & Mariyam, 2013)

99



Jurnal Kesehatan Marendeng: VVol. 8 No. 2 (Juli, 2024) E-ISSN 2809-2813

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang balita yang mengalami stunting apakah ada hubungannya dengan pola pemberian

makan dan pengetahuan ibu anak tersebut tentang stunting.

METODE

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan Jenis Penelitian Kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif korelatif dengan rancangan studi cross sectional. Lokasi dalam penelitian ini adalah di
Puskesmas Poleang Selatan,Waemputtang Kec.Poleang Timur, Kabupaten Bombana. pada bulan
September 2022, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memilikibalita usia 12-
59 Bulan pada bulan Juni-Agustus 2022 yaitu 204 orang dengan Sampel dalam penelitian ini diambil
dari populasi dengan metode pengambilan sampel secara random, yaitu simple random sampling
dengan Jumlah sampel yaitu 135 ibu balita. Instrument penelitian berupa Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Lembar kuesioner penelitian yang berisi pengetahuan ibu tentang stunting
menggunakan skala guttman dan Kuesioner Pola Pemberian Makanan serta microtaise dengan
ketelitian 0,1 cm. Selanjutnya , data tinggi badan dioleh/ dikonversikan ke dalam nilai terstandar
(Zscore) dengan menggunakan baku antropometri anak balita. Analisis data dengan menggunakan

uji statisti Chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN 12°
Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu

Pengetahuan Ibu Frekuensi (f) %

Baik 83 61.5
Kurang 52 38.5
Jumlah 135 100

Berdasarkan data pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah responden Ibuyang memiliki Pengetahuan dengan
kategori baik 83 orang (61.5 %) dan jumlah responden Ibu yang memiliki Pengetahuan dengan kategori
kurang 52 (2.4 %).
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Tabel 2. Distribusi Pola Pemberian Makan

Pola Pemberian Makan Frekuensi (f) %

Tepat 72 53.3
Tidak Tepat 63 46.7
Jumlah 135 100

Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat bahwa jumlah responden dengan pola pemberian makan yang
tepat 72 (53.3%) dan jumlah responden dengan pola pemberian makan tidak tepat sebanyak 63 (46.7%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi Stunting

Stunting Frekuensi (f) %

Stunting 43 31.9
Tidak Stunting 92 68.1
Jumlah 135 100

Berdasarkan data pada tabel 3 terlihat bahwa jumlah responden Stunting sebanyak 43 (31.9%) dan
responden tidak stuntingsebanyak 92 (68.1%).

Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan pengetahuan dengan kejadian Stunting

PENGETAHUAN STUNTING TOTAL
IBU YA TIDAK p-Value

N % N % N %

Baik 21 253 62 747 83 100
0,031

Kurang 22 423 30 57.7 52 100

Jumlah 43 319 92 681 135 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa resonden yang memiliki pengetahuan baik dengan
kategori stunting sebanyak 21 (25.3%) dan resonden yang memiliki pengetahuan baik dengan kategori
tidak stunting sebanyak 62 (74.7%), sedangkan responden yang memiliki Pengetahuan kurang dengan
kategori stunting sebanyak 22 (42.3%) dan resonden yang memiliki pengetahuan kurang dengan
kategori tidak stunting sebanyak 30 (57.7%).

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,031 sehingga Ho diterima yang berarti ada

hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita.
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Tabel 6. Hubungan pole pemberian makan dengan kejadian Stunting

Pola Pemberian STUNTING TOTAL
Makan YA TIDAK p-Value
N % N % N %
Baik 12 16.7 60 83.3 72 100
0,031
Kurang 31 492 32 50.8 63 100
Jumlah 43 319 92 68.1 135 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa resonden yang memiliki pola pemberian makan yang tepat
dengan kategori stunting sebanyak 12 orang (16.7%) dan responden yang memiliki pola pemberian
makan tepat dengan kategori tidak stunting sebanyak 60 (49.1%) dan responden yang memiliki pola
pemberian makan yang tidak tepat dengan kategori stunting sebanyak 31 orang (49.2%) dan responden
yang memiliki pola pemberian makan yang tidak tepat dengan kategori tidak stunting sebanyak 32
(50.8%).

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000< p-value sehingga ada hubungan antara
Pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita.

Pembahasan

1. Hubungan Pengetahuan dengan kejadian Stunting

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,031 < p-value sehingga ada
hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan.
Pengetahuan adalah hasil tahu yang didapat setelah mempersepsikan suatu objek tertentu.
Tindakan seseorang sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki (Abrori, 2014).
Seorang ibu akan lebih memperhatikan kebutuhan gizi serta berusaha memilih bahan
makanan yang sesuai supaya pertumbuhan dan perkembangan anaknya dapat mencapai
optimal jika mempunyai pengetahuan gizi yang cukup (Adriani & Wirjatmadi, 2014).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Maharani et al., 2021) yang
dilakukan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kampar Kabupaten Kampar menjelaskan
bahwa dari hasil uji statistik menggunakan chi-squared diperoleh p-value = 0,00 <0,05.

Hasil penelitian ini memiliki makna bahwa ha diterima dan ho ditolak yang artinya
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting di Wilayah Puskesmas
Kampar Tahun 2018. Hasil penelitian juga diperoleh nilai OR = 13,16 atau memiliki arti
bahwa stunting akan 13 kali lebih berisiko menyerang balita dengan ibu yang memiliki

pengetahuan rendah dibandingkan dengan balita dengan ibu yang memiliki pengetahuan

tinggi.
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Penelitian lain yang juga sejalan dengan penelitian ini dilakukanoleh (Hutabarat, 2021)
dimana Hasil pada penelitiannya terdapat hubungan antara kejadian stunting dengan
pengetahuan ibu dengan nilaip-value sebesar 0,000 dan PR sebesar 2,72 yang artinya
berisiko 2,72 kali lebih besar. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Rizgita Catur
Woulandari dan Lailatul Muniroh (2020), sejalan dengan penelitian ini dimana terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting pada balita dengan
nilai p-value sebesar 0,02955.Penelitian Langi, dkk (2019) juga sejalan dengan penelitian
ini dimana terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting
di puskesmas Kawangkoan, Minahasa dengan p = 0,01 (p < 0,05).

Berbeda halnya dengan keempat penelitian di atas yang menyatakan adanya hubungan
pengetahuan ibu dengan kejadian stunting maka penelitian (Harikatang et al., 2020) di
sebuah kelurahandi Tangerang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan
ibu terhadap kejadian stunting pada balita. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p=1,00
(p<0,05) dan nilai OR 1,474.Penelitian (Arnita et al., 2020) juga mendukung tidak adanya
hubungan antara pengetahuan dengan upaya pencegahan stunting dengan p-value sebesar
0,37.

Pengetahuan orang tua dapat membantu memperbaiki status gizipada anak untuk
mencapai kematangan pertumbuhan. Pengetahuan yang tidak memadai , kurangnya
pengertian tentang kebiasaan makan yang baik, serta pengertian yang kurang mengenai
stunting menentukansikap dan perilaku ibu dalam menyediakan makanan untuk anaknya
termasuk jenis dan jumlah yang tepat agar anak dapat timbuh dan berkembang secara
optimal.

Pemenuhan nutrisi yang harus diketahui ibu, penting untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan nutrisi anak yang berbeda-beda. Selain itu emenuhan nutrisi yang perludi
ketahui ibu penting untuk menyesuaikan dengan kebutuhan nutrisi anak yang berbeda-
beda. Beberapa aspek yang masih kurang dalam pengetahuan menganai pengertian status
gizi pada anak, faktor yang mempengaruhi status gizi dan dampak yang ditimbulkan
akibat kekurangan gizi. Dampak dari kurangnya pengetahuan terhadap gizi anak sangat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak (Agustiningrum & Rokhanawati, 2016).

Hubungan Pola Pemberian makan dengan kejadian Stunting
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 < p- value sehingga ada
hubungan antara pola pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan.

Penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas responden yang mengalami stunting (TB/U) memiliki
103



10

pola pemberian makan tidak tepat, hal ini karena asupan nutrisi yang tidak sesuai kebutuhan tubuh
anak, dimana pada masa balita gizi berguna untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Permasalahan gizi pada balita salah satunya adalah anak pendek. Anak pendek dapat menghambat
perkembangan anak bahkan berdampak negatif yang akan berlangsung pada masa kehidupan
selanjutnya.Anak dianggap pada risiko kurang gizi terbesar karena pola pemberian makan yang
tidak tepat akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan (Gibson et al., 2012). Anak usia
di bawah lima tahun khususnya pada usia 1-36 bulan merupakan masa pertumbuhan fisik yang
cepat. Sehingga, memerlukan kebutuhan gizi yang paling banyak dibandingkan pada masa-masa
berikutnya. Apabila kebutuhan nutrisi tidak ditangani dengan baik maka anak mudah mengalami
gizi kurang (Ningsih et al., 2015).

Menurut (Krisnana et al., 2019) pada kebiasaan orang tua dengan memberi panganan pada
anaknya dapat mempengaruhi status gizi anak. Perilaku orang tua akan berkembang bila ada
stimulus, baik dari dalam (internal), maupun dari luar (eksternal). Teori perilaku WHO menjelaskan
bahwa ada saja sesuatu yang dijadikan alasan untuk kebiasaannya.Karena itu, kebiasaan serupa
pada tiap orang dipengaruhi pada budaya yang berbeda-beda. Menurut Imelda (2018), bahwa pada
kecupakan nutrisi anak dimana merupakan hal penting pada tumbuh kembang anak serta nutrisi
yang kurang terpenuhi dapat mengakibatkan status kesehatan pada anak yang berpengaruh.
(Marantika & Sarwinanti., 2021), mengatakan bahwa sehingga jenis makanan yang diberikan harus
sesuai dengan kebutuhan tubuh dan daya cerna pada balita, jenis makanan yang lebih bervariasi
dan memiliki nilai gizi yang cukup sangat penting untuk mencegah balita mengalami nutrisi yang
kurang.

Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan pola pemberian makan dengan kejadian
stunting sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Alfiah (2020) yaitu ibu dengan pola
pemberian makan pada kelompok kasus (balita stunting) dan kelompik kontrol (balita normal)
mayoritas baik sebanyak 27 (50,9%). Semakin baik polapemberian makan seorang balita tersebut,
hal tersebut dikarenakan konsumsi makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang, makanan
sehari-hari yang baik akan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan untuk tubuh.
Pembentukan pola makan yang baik, merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan,
sebab balitamembutuhkan nutrisi yang tepat bagi pertumbuhannya. Bila hal ini tidak terpenuhi,
maka balita bisa menderita kekurangan gizi (Kurniati, 2017).

Keluarga yang menerapkan pola pemberian makan tepat pada balita akan mengurangi risiko
stunting. Sebaliknya, keluarga yang menerapkan pola pemberian makan yang kurang tepat akan
meningkatkan risiko terjadinya stunting. Untuk itu diupayakan pengaturan pola pemberian makan
yang tepat seimbang agar anak tetap sehat. Kesehatan anak dapat dicapai melalui upaya pemberian
makan yang seimbang sesuai dengan kebutuhan gizinya (Purwani, 2013).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pola pemberian makan berhubungan dengan kejadian
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stunting pada anak usia 12-59 bulan di RW 07 Kelurahan Bubulak Kota Bogor menyatakan ibu
memiliki pola pemberian makan kurang tepat terhadap kejadian stunting sebanyak 11 anak (44,0%)
dengan nilai p-value=0,008 dan nilai OR = 4,378. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 4,378
artinya balita dengan pola pemberian makan kurang tepat mempunyai 4 kali lebih besar untuk
mengalami kejadian stunting dibanding anak dengan pola pemberian makan yang tepat. Semakin
banyaknya pola pemberian makan yang kurang tepat maka resiko terjadinya stunting semakin
tinggi.

Demikian juga sebaliknya, jika semakin sedikit pola pemberian makan yang kurang tepat
resiko kejadian stunting semakin sedikit dan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ula (2020)
menunjukkan bahwa pola pemberian makan kurang dengan stunting yaitu 9 balita (90,0%) dan pola
pemberian makan yang cukup dengan stunting pada balita yaitu 6 balita (60,0%) dengan hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh hasil penelitian dengan nilai p-value =
0,002 (<0,05) menunjukkan bahwa pola pemberian makan mempunyai hubungan yang signifikan
dengan stunting pada balita.

Sedangkan menurut penelitian Priyono (2015) menyatakan bahwa status gizi balita stunting
merupakan akumulasi dari kebiasaan makan terdahulu, sehingga pola pemberian makan pada hari
tertentu tidak dapat langsung mempengaruhi status gizinya. Karena kunci keberhasilan dalam
pemenuhan gizi anak terletak pada ibu. Kebiasaan makan yang baik sangat tergantung kepada
pengetahuan dan keterampilan ibu akan cara menyusun makanan yang memenuhi syarat zat gizi.
Secara garis besar masalah gizi disebabkan karena kurang tersedianya makanan, anak yang tidak
mendapatkan makanan bergizi seimbang dan pola asuh yang salah (Yati, 2018). Oleh karena itu,
pola pemberian makan ini sangat penting untuk diperhatikan oleh ibu karena pola pemberian makan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya stunting.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa responden pada balita usia 12-59 bulan di
Puskemas Poleang Selatan yang memiliki Pengetahuan baik sebanyak 83 orang (61.5 %) dan
Pengetahuan kurang sebanyak 52 (2.4 %). Pola pemberian makan yang tepat sebanyak 72 (53.3%) dan
pola pemberian makan yang tidak tepat sebanyak 63 (46.7%). Balita stunting sebanyak 43 (31.9%) dan
tidak stunting sebanyak 92 (68.1%). Ada hubungan Pengetahuan Ibu dengan kejadian stunting dengan
nilai P Value 0,031 (<0,05). Ada hubungan pola pemberian makan dengan kejadian stunting dengan
nilai P Value 0,000 (<0,05).

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan khususnya pada ibu balita dan

dapat meningkatkan derajat kesehatan pada balita secara optimal dan dapat memperluas wawasan

dengan cara memberikan penyuluhan kepada ibu balita usia 12-59 bulan tentang stunting dan pola
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pemberian makan yang teapt sehingga stunting dapat dicegah secara maksimal serta Diharapkan pada
ibu balita diwilayah kerja Puskesmas Poleang Selatan agar dapat mengetahui tentang stunting dan pola
pemberian makan yang tepat serta lebih maksimal dalam memperhatikan tumbuh kembang anak

sehingga stunting tidak terjadi.
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